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ABSTRAK

Lipstik merupakan salah satu kosmetik dekoratif yang digunakan untuk mewarnai bibir. Salah satu
bahan dalam formulasi sediaan lipstik adalah pemberian pewarna. Pewarna yang sering digunakan adalah
pewarna sintetik yang lebih mudah diproduksi. Namun penggunaan pewarna sintetik pada sediaan kosmetik
dapat berdampak negatif bagi kesehatan manusia yaitu dapat menyebabkan keracunan, bersght karsinogenik
serta mempercepat penuaan dini. Beberapa tanaman yarffmengandung pewarna alami yaitu buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) dan umbi bit (Beta vulgaris L.). Buah naga merah mengandung pigmen warna betalain
yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami daffldapat digunakan dalam pembuatan formula sediaan
lipstik serta memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Pigmen warna merah-ungu pada umbi bit merupakan
turunan dari betasianin serta betanin yang memiliki aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan
membandingkan sifat fisik formula dan aktivitas antioksidan pada formula lipstik yang mengandung buah naga
merah dan umbi bit. Hasil penelitian menunjukkan sifat fisik kedua formula yang meliputi organoleptis, hasil
uji oles, pH, titik lebur, dan breaking point tidak berbeda signifikan. Hasil aktivitas antioksidan formula lipstik
dengan ekstrak umbi bit menunjukkan penghambatan terhadap oksidan DPPH lebih besar dibandingkan
formula lipstick yang mengandung ekstrak buah naga yaitu ditunjukkan dengan IC50 berturut-turut 12,59 ppm
dan 14,17 ppm yang tidak berbeda signifikan p =0.08 > 0,05.

Kata kunci : Buah naga merah, Umbi bit, lipstik, antioksidan
ABSTRACT

Lipstick is one of the decorative cosmetics. One of the ingredients in a lipstick formula is the coloring agent.
There are often used synthetic dyes. However, using of synthetic dyes in cosmetic formula can give a negative
impact on human health, that can cause poisoning, carcinogenic effects and increased aging. Some plants that
contain natural dyes are red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) and beetroot (Beta vulgaf@) L.). Red dragon
[fruit contains betalain color pigment which can be used to be natural coloring agent and can be used in the
Sformulation of lipstick, and also it will be give antioxidant activity. The red-purple pigment in beetroot is a
derivative of betacyanin and betanin which have antioxidant activity. This study compared physical formulas
and antioxidant activity in lipstick formulas containing red dragon fruit and beetroot. The results showed the
physical properties B8 of formula. There are organoleptic, smear test results, pH, melting point, and
breaking point point were not significantly different. The results of the antioxidant activity of lipstick formulas
with beetroot extract showed greater inhibition of DPPH oxidants than lipstick formulas with containing
dragon fruit extracts, IC50 results were respectively 12.59 ppm and 14.17 ppm

Keywords : Red dragon fruit, beetroot, lipstick, antioxidants
PENDAHULUAN Menurut hasil pengawasan BPOM selama bulan

Lipstik merupakan salah satu kosmetik dekoratif
yang digunakan untuk mewarnai bibir. Salah satu
bahan dalam formulasi sediaan lipstik adalah
pemberian pewarna. Pewarna yang sering digunakan
adalah pewarna sintetik yang lebih mudah diproduksi
(Wasita, 1997).

Januari-Juni tahun 2016 menemukan 43 item
kosmetika mengandung bahan berbahaffjbeberapa
diantara yaitu merkuri, hidrokuinon, serta bahan
pewarna merah K3 dan merah K10. Kosmetika yang
mengandung bahan pewarna berbahaya beberapa
diantaranya adalah lipstik. Penggunaan pewarna
sintetik pada sediaan kosmetik dapat berdampak
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negatif bagi kesehatan manusia yaitu dapat
menyebabkan keracunan, bersifat karsinogenik serta
mempercepat penuaan dini (BPOM, 2016).

Beberapa tanaman mengan@ng pewama alami
beberapa diantanya vyaitu buah naga merah
(HylJereus polyrhizus) dan umbi bit (Beta vulgaris
L.). Buah naga merah mengandung pigmen wama
betalain yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna
alami dan dapat digunakan dalam pembuatan formula
sediaan lipstik serta memiliki akfitas sebagai
antioksidan (Enggar er.al. 2013). Pigmen warna
merah-ungu pada umbi bit merupakan turunan dari
betasianin serta betanin yang memiliki aktivitas
antioksidan. Penelitian ini bertujuan membandingkan
sifat fisik formula dan aktivitas antioksidan pada
formula lipstik yang mengandung buah naga merah
dan umbi bit (Paulino dan Donato 2013). Penelitian
ini bertujuan membandingkan sifat fisik formula dan
aktivitas antioksidan pada formula lipstik vang
mengandung Ekstrak buah naga merah (EBN) dan
Ekstrak umbi bit (EUB).

METODE

Metode yang digunakan merupakan diskriptif.
Alat yang digunakan meliputi Alat gelas, Juicer,
Freeze dryer, kain flanel, Timbangan -elektrik,
Vortex, kuvet, spektrofotometer UUV-Vis, mikropipet,
pipet tetes, pH Meter. Sedangkan bahan vyang
digunakan meliputi Buah Naga merah dan umbi bit
yang diperoleh dari Pasar Gede Surakarta dan telah
dideterminasi di laboratorium biologi Fakultas MIPA
UNS, etanol @%, Nipagin, Propilen Glikol (PG),
oleum ricini, cera alba, carnauba wax, setil alkohol,
lanolin dan vaselin alba, Oleum Cacao, Air suling,
DPPH.

Ekstraksi buah naga merah dan umbi bit masing-
masing diekstraksi dengan cara diambil perasan
segarnya menggunakan juicer . ekstrak cair yang
didapat disaring dengan kain flannel dan di pekatkan
tanpa pemanasan, yaitu dengan metode freeze drying
hingga didapat ekstrak kental dari keduanya.

Formulasi EBN dan EUB di formulasi menjadi
sediaan lipstik. Mula-mula dengan melebur semua
bahan formula kecuali ekstrak dan minyak jarak.
Setelah semua bahan tersebut melebur dan homogen
masukkan Oleum ricini dan Ekstrak. Tuang masa cair
formula lipstick kedalam wadah cetakan dan biarkan
memadat (Handayani er al., 2018).

Parameter Uji fisik yang dilakukan berupa
pengamatan organoleptis, uji oles, pemeriksaan pH.
titi€¥§bur, Breaking point.

Uji aktivitas antioksidan penangkap radikal
dengan metode DPPH menggunakan spektrofotomer.
Sampel diencerkan kembali pada ethanol 96% pada
berbagai konsentrasi yang berbeda (5, 10, 15, 20 dan
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25 ppm) untuk setiap sampel yang digunakan.
Larutan DPPH 125 uM dibuat dengan melarutkan
DPPH denganf@hnol 96%. Setiap 2 mL larutan akhir
terdiri dari 1 mL larutan sampel dan 1 mL larutan
DPPH (128M). Larutan kemudian divorteks dan
didiamkan pada suhu 37 °C selama 30 menifffada
ruangan gelap. Penyerapan sinar oleh larutan diukur
pada panjang gelombang 517 nm menggfFAkan
spektrofotometri. Aktivitas penangkapan radikal
DPPH dinyatakan sebagai 9% penghambatan radikal
DPPH.
Persentase
persamaan:

penghambatan  dihitung  dengan

A-B
% penghambatan = % x100% (1)
Keterangan:
A= absorbansi tanpa penambahan sampel/standar (DPPH
dan etanol)

B= absorbansi dengan penambahan sampel/ standar
(DPPH, etanol dan sampel).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lipstik dibuat menjadi 3 formula vyaitu FI
merupakan lipstik dengan kandungan 10 % EUB, F2
merupakan lipstik dengan kandungan 10 % EBN dan
Formula kontrol hanya mengandung basis tanpa
diberi ekstrak. Masing masing formula dibuat 5
replikasi. Hasil pembuatan lipstik dapat dilihat pada
Gambar 1.

Sediaan lipstik yang dibuat dilakukan uji fisik.
Pertama tama dilakukan pengamatan organoleptis
yaitu pengamatan warna, bau dan tekstur terhadap
sediaan  lipstik menggunakan panca indra.
Berdasarkan percobaan yang dilakukan, didapatkan
lipstik Kontrol (tanpa ekstrak) berwarna putih, lipstik
Fl (umbi bit 10%) berwarna merah  marun,
sedangkan lipstick F2 berwarna merah muda. Hal ini
sesuai dengan warna ekstrak umbi bit yang berwarna
merah ungu dan buah naga merah yang berwarna pink
gelap. Coultate dalam Setiawan, er al. (2015)
menyatakan bahwa betasianin merupakan pigmen
berwarna merah keunguan dengan A max 534-555
nm. Semakin banyak konsentrasi umbi bit maka
semakin tua warna lipstik.

Semua sediaan lipstikk yang dibuat tidak
menghasilkan bau atau aroma tertentu, sedangkan
pengamatan terhadap teksturnya dengan
mengoleskan sediaan lipstik ke kaca kemudian
digosok vaitu semua formula menunjukkan tekstur
yang halus.

Berdasarkan pengamatan lipstik formula kontrol
transparan pada saat dioles, formula lipstik dengan
kandungan EUB berwarmna merah marun saat
dioleskan, sedangkan formula lipstick dengan
kandungan UBN berwama merah muda.
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Tabel 1. Formulasi sediaan lipstik
Persentase Bahan (%)

Komposisi Kontrol  F1 F2
EBN 0 0 10
EUB 0 10 0
Oleum ricini 20 20 20
Lanolin 5 5 5
Setil alkohol 2 2 2
Oleum cacao 15 15 15
Carnauba wax 5 5 5
beeswax 5 5 5
PG 10 10 10
Malam putih 20 20 20
Metil paraben 05 05 0.5
Paraffin cair Ad 100 Ad 100 Ad 100

Keterangan :

EBN = Ekstrak Buah Naga
EUB = Ekstrak Umbi bit
PG = Propilen glikol

Gambar I_H;‘xll formulasi sediaan lipstik.
Keterangan : K= Formula kontrol: F1 = Formula dengan
EUB ; Formula dengan EBN

Gambar 2. Uji oles. Keterangan : K= Formula kontrol;
F1 = Formula dengan EUB ; Formula dengan EBN

Pemeriksaan pH dilakukan untuk mengetahui
tingkat keasaman afffi) pH yang dimiliki oleh sediaan
lipstik, karena pH berhubungan dengan iritasi kulit.
Jika pH lipstik tidak sesuai dengan pH kulit, maka
dapat meningkatkan resiko iritasi kulit dan
FEBnyebabkan rasa tidak nyaman pada kulit. Harga
pH kulit normal manusia berkisar antara 4-6 (Ali &
Yosipovitch, 2013). Adapun hasil uji pH yaitu
sebagai berikut :

pH
10
i 5 ._._._
0
F1 F2 K
mpH

Gambar 3. Uji pH. K= Formula kontrol;
F1 = Formula dengan EUB ; F2= Formula
dengan EBN

pH rata-rata keseluruhan formula lipstik yang
dibuat yaitu pH 5. Hal ini menunjukkan semua
sediaan memenuhi persyaratan nilai pH. Nilai pH
dipengaruhi oleh kandungan dalam sediaan lipstik.
Menurut Stinzing dan Carle (2007), nilai pH untuk
betalain adalah 4-6.

Titik lebur suatu lipstik menujukkan ketahanan
lipstik terhadap suhu. Persyaratan titik lebufff®diaan
lipstik adalah 63,7-64°C (Sahu e al.,2014), sehingga

tidak meleleh pada suhu ruang dan tetap
mempertahankan bentuknya selama proses distribusi,
penyimpanan dan pemakaian.
Titik Lebur
5:. 65
=
E? 64 637 63.8
£ 6
=
62
F F()lFrEula K
Gambar 3. Uji Titik Lebur. K= Formula kontrol;

Fl = Formula dengan EUB : F2 = Formula
dengan EBN

Hasil titik lebur sediaan lipstik Fldan F2 adalah
63.7 dan 63.8°C. Nilai ini berada dalam rentang
persyaratan titik lebur yaitu 60-65°C, sechingga semua
formula dinyatakan memenulffE}yarat.

Uji  breaking point berhubungan dengan
ketahanan lipstik terhadap tekanan atau benturan,
sechingga bentuknya tetap sama selama proses
distribusi, peny§Blipanan, dan penggunaan (Gumbara
et al., 2015). Tidak ada persyaratan mutlak harga
breaking point lipstik yang baik, maka pada
penelitian ini digunakan lipstik pembanding yang
sudah beredar dipasaran (merk L dan P). Nilai
breaking point formula lipstik dengan EUB dan EBN.

Berdasarkan hasil pemeriksaan breaking point,
didapatkan nilai breaking point sediaan lipstik yang
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beredar di pasaran berkisar antara 126,7 — 170 gram.
Nilai breaking point formula lipstick control, maupun
yang mengandung EUB dan EBN tidak berbeda
signifikan p = 0.59 > 0,05 yaitu berkisar antara 166,7
—170 gram.

uFl mF2 mK nL »P

Breaking Point (gram)
]
= 200
)
g 10
£
w0
2
sl

Formula

Gambar 4. Uji Breaking Point. K= Formula control, Fl =
Formula dengan EUB, F2 = Formula dengan
EBN, L = Lipstik merk L, P= Lipstik merk P

Hasil uji aktivitas antioksidan yang didapatkan
merupakan aktivitas penghambatan terhadap 50%
oksidan DPPH atau nilai IC50. IC50 rata-rata pada
lipstik yang mengandung EUB dan EBN berturut-
turut 12,59 % + 0.76 dan 14,17% + 029 hal tersebut
berarti lipstik yang mengandung ekstrak buah naga
dan buah bit memiliki aktivitas yang sangat kuat.

IC50
200
144,29
150
55
= 100
uwy
=
30 12,60 14,17
0 [ |
Fl F2 kontrol
Formula
Gambar 5. Uji  Aktivitas Antioksidan. K= Formula
control; Formula kontrol; F1 = Formula

dengan EUB ; Formula dengan EBN

Hasil uji SPSS menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan antar kelompok formula yang
mengandung kombinasi ekstrak buah bit dan buah
naga yaitu dengan nilai sig. p = 007 > 005 .
Kelompok kontrol tanpa ekstrak maupun berbeda
signifikan dengan formula lainnya yang mengandung
EUB dan EBN yaitu dengan nilai sig. 0.00 <0,05.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji fisik meliputi uji oles, pH,
titik lebur, dan breaking poinr tidak berbeda

e-1SBN: 978-602-73060-5-9
p-ISBN: 978-602-73060-6-6

signifikan serta memenuhi persyaratan uji fisik . Hasil
aktivitas antioksidan formula lipstik dengan ekstrak
umbi bit menunjukkan penghambatan terhadap
oksidan DPPH lebih besar dibandingkan formula
lipstik yang mengandung ekstrak buah naga yaitu
ditunjukkan dengan IC50 berturut-turut 12,59 ppm
dan 14,17 ppm yang tidak berbeda signifikan p =0.08
>0,05.
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